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Abstract: The purpose of this study is to determine efforts to improve students'
mathematical communication skills by using a think talk write type cooperative
learning model. The method used in this study is a class action research
method with the subject of class XI science 4 research at SMAN 1 Bojonegara.
This is because the problem occurs in this class. This action study used two (2)
cycles. Based on the results of the study, it can be concluded that there is an
increase in students' mathematical communication skills from cycle | to cycle
Il. Think Talk Write (TTW) type cooperative learning is able to improve
students’ mathematical communication skills but the improvement is not
optimal.

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think talk write. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian kelas XI IPA 4 di SMAN 1 Bojonegara. Hal ini dikarenakan
masalah terjadi di dalam kelas ini. Penelitian tindakan ini menggunakan dua
(2) siklus. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik simpulan terjadi
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dari siklus I ke siklus I1.
Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa namun peningkatannya belum
optimal.
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PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas diperlukan strategi
pembelajaran yang diharapkan mampu memperbaiki sistem pendidikan yang telah berlangsung
selama ini. Salah satu tolok ukur keberhasilan guru adalah bila dalam pembelajaran mencapai hasil
yang optimal. Keberhasilan ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk mengelola proses
belajar mengajar.

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah agar siswa memiliki kompetensi untuk
melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. (Kompetensi atau kecakapan matematika yang diharapkan dapat tercapai
melalui pembelajaran matematika tertuang dalam Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang standar
isi). Disini dinyatakan bahwa tujuan pelajaran matematika di SD/MI SMP/MTs, SMA/MA, dan
SMK/MAK adalah diantaranya agar peserta didik: 1) Memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah; 2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika; 3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; 4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika nomor empat, komunikasi matematis
merupakan salah satu kemampuan penting yang harus dikembangkan dalam diri peserta didik.
Dalam pembelajaran matematika, seorang siswa yang sudah mempunyai pemahaman matematika
dituntut juga untuk bisa mengkomunikasikannya, agar pemahamannya tersebut bisa dimengerti oleh
orang lain. Dengan mengkomunikasikan pikiran, gagasan dan ide-ide matematikanya kepada orang
lain, seorang siswa bisa meningkatkan pemahaman matematikanya dan meningkatkan prestasi
belajar matematikanya. Seperti yang telah dikemukakan oleh Huggins (dalam Qohar, 2006:45)
bahwa untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika, siswa bisa melakukannya dengan
mengemukakan ide-ide matematikanya kepada orang lain.

Dari uraian di atas, komunikasi matematis sangatlah penting tetapi kenyataannya kemampuan
siswa dalam komunikasi matematis masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru matematika Kelas XI IPA 4 di SMAN 1
Bojonegara.

Peneliti memperoleh informasi bahwa kemampuan siswa dalam berkomunikasi matematis
masih jauh dari apa yang diharapkan. Salah satunya penyebabnya adalah gaya guru dalam
mengajar. Guru lebih memfokuskan pada konsep-konsep matematika. Di dalam kelas, guru
biasanya memulai proses pembelajaran dengan menjelaskan konsep matematika, memberikan
contoh bagaimana mengerjakan suatu soal, kemudian meminta siswa untuk mengerjakan soal yang
sejenis dengan soal yang sudah diterangkan oleh guru. proses pembelajarannya masih didominasi
model pembelajaran yang hanya berpusat pada guru.

Dampak dari proses pembelajaran seperti ini adalah siswa cenderung menyelesaikan suatu
masalah dengan meniru penyelesaian masalah yang diperagakan oleh guru ketika membahas contoh
dan soal matematika. Siswa tidak menggali dan mengembangkan ide-ide atau gagasan
matematiknya. Siswa tidak dapat membuat konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi,
dan generalisasi menyimpulkan sendiri. Siswa menjadi tidak mempunyai pengalaman dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan matematika. Selain itu siswa nantinya akan kesulitan dalam
menerapkan konsep-konsep untuk menyelesaikan permasalahan yang tidak rutin maupun
permasalahan nyata yang berkaitan dengan konsep yang sudah dipelajari tersebut. Hal inilah yang
menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran
matematika.
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Mengatasi persoalan tersebut, kemampuan komunikasi matematis perlu dibiasakan dan
ditingkatkan oleh siswa dengan tidak terlepas dari peran serta guru dalam pembelajaran.
Kemampuan ini diperlukan oleh siswa sebagai bekal dalam pembelajaran matematika. Penekanan
pada penerapan konsep matematika dalam pembelajaran matematika harus diperhatikan oleh guru.
Seorang guru seharusnya mampu memotivasi siswa untuk menerapkan atau membuat hubungan
atau relasi antara pengetahuan yang telah diperolehnya dengan situasi yang ada.

Untuk membantu siswa dalam menguasai matematika, perlu usaha maksimal agar tujuan
pembelajaran matematika dapat tercapai sesuai yang diharapkan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan dalam pembelajaran matematika adalah guru seharusnya dapat memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang tepat, sehingga siswa dapat memahami konsep
matematika dengan baik dan mampu mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau
mengkomunikasikan pikiran, gagasan dan ide dari konsep matematika tersebut.

Permasalahan tersebut diperkirakan dapat di atasi dengan menerapkan model yang tepat.
Model yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Dalam model pembelajaran ini, siswa
diberikan waktu untuk melakukan kegiatan berpikir, menyusun ide-ide atau gagasan dan kemudian
menuliskannya.

Penggunaan Think Talk Write (TTW) diperkenalkan oleh B. Huggins & T. Maise. TTW
termasuk salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Dalam penggunaan TTW diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi matematika siswa. TTW dikembangkan melalui proses
think (berpikir), talk (berbicara), dan write (menulis).

TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir sendiri dalam kelompok setelah
membaca materi selanjutnya berbicara atau membagikan ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok
dan dilanjutkan dengan menuliskan ide-ide yang diperolehnya dalam bentuk laporan atau
kesimpulan. Menurut Miftahul Huda (2013:220), pembelajaran dimulai dengan siswa membaca teks
dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual (think) untuk dibawa ke forum diskusi,
selanjutnya siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi
catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk
menyampaikan ide- ide matematika dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam
diskusi, karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.
Kemudian siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan komunikasi
matematika dalam bentuk tulisan (write).

Setelah tahap berpikir (think) dilanjutkan dengan tahap talk yaitu berkomunikasi. Siswa
menggunakan bahasa untuk menyajikan ide kepada temannya, membangun teori bersama, berbagi
strategi solusi penyelesaian, dan membuat definisi. Tahapan write atau menulis berarti
mengkonstruksi ide melalui tulisan. Menulis dalam matematika membantu merealisasikan salah
satu tujuan pembelajaran yaitu pemahaman siswa tentang materi yang dipelajarinya. Kegiatan
menulis membantu siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkinkan guru melihat
kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis.

Maka, berdasarkan hal tersebut di atas, akan timbul pertanyaan, bagaimana upaya
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa Kelas XI IPA 4 SMAN 1 Bojonegara pada
materi diferensial dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write?

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research). Menurut
Basrowi (2008:28), Penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan
kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Secara singkat
PTK dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk penelaahan penelitian yang bersifat reflektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara lebih professional.
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Menurut Muslich (2013:9-10), Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai suatu bentuk kajian
yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri

yang bersifat situasional dan kontekstual.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X1 IPA 4 SMA Negeri 1 Bojonegara

dengan menggunakan 2 siklus penelitian.

Refleksi
(Reflectina)

Siklus |

Perencanaan
(Plannina)

Perubahan |

Siklus I

Refleksi
(Reflectina)

Perencanaan
(Plannina)
Pengamatan
(Observina)

Pengamatan
(Observina)

Tindakan
(Action)

Tindakan
(Action)

Gambar 1. Siklus Pelaksanaan PTK dengan 2 Siklus
(Kusamah dan Dwitagama, 2009:44)

HASIL
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus Il. Siklus I
dan siklus Il masing-masing dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan dan masing-masing siklus
diakhiri dengan tes akhir siklus. Rincian waktu pelaksanaan penelitian di kelas X1 IPA 4 SMA

Negeri 1 Bojonegara adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

. Pertemuan Kompetensi Sub Pokok
Siklus ke- Dasar Bahasan
1 Menggunakan konsep dan aturan turunan Pengertian
dalam perhitungan turunan fungsi
| 2 Menggunakan konsep dan aturan turunan Menghitung Turunan Fungsi yang Sederhana
dalam perhitungan turunan fungsi dengan Menggunakan Definisi Turunan
3 Tes Akhir Kemampuan Komunikasi MenggunakanKonsep dan Aturan Turunan
Matematis Siswa Secara Tertulis Siklus | dalam Perhitungan TurunanFungsi.
1 Menggunakan Konsep dan Aturan Turunan | Turunan Fungsi Trigonometri
dalam Perhitungan Turunan Fungsi.
2 Menggunakan Konsep dan Aturan Turunan | Turunan Fungsi Komposisi dengan Aturan
dalam Perhitungan Turunan Fungsi. Rantai.
I 3 Tes Akhir Kemampuan Komunikasi MenggunakanKonsep dan Aturan Turunan
Matematis Siswa Secara Tertulis Siklus 1 dalam Perhitungan Turunan Fungsi.
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Penelitian yang dilaksanakan pada setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu: perencanaan, tindakan,
pengamatan (observasi), dan refleksi.

PEMBAHASAN

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisandilakukan pengamatan
pada tahap talk dalam pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW). Pengamatan hanya
dilakukan pada 2 kelompok dari5 kelompok sebagai objek pengamatan karena setiap anggota
dalam kelompok mempunyai kemampuan yang berbeda dan antar kelompok mempunyai
kemampuan yang sama. Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel 5.1berikut :

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pengamatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Secara Lisan Siklus | Dan Siklus 11

Analisis Siklus | Siklus 11
Rata-rata Total 2,43 2,98
Kategori Cukup Baik Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa
secara lisan pada yang diamati pada tahap talk pada siklus | berada pada kategori cukup baik
dengan rata-rata total 2,43. Hal ini belum sesuai dengan indikator yang ditentukan yaitu
kemampuan komunikasi matematis secara lisan minimum berada pada kategori baik sehingga
dilakukan perbaikan pada siklus Il. Hal tersebut terjadi karena siswa masih individual dalam
diskusi, belum mendiskusikan hasil penyelidikan setekah tahap think, belum mengemukakan
pendapat sendiri tentang matematika dalam diskusi, belum bisa mengungkapkan dan menjelaskan
ide, situasi dan relasi yang dimilikinya dalam diskusi secara lisan, tidak saling sharing startegi
solusi matematika, tidak menyusun dan mendefinisikan bersama tentang matematika, serta siswa
tidak menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika dalam matematika. Untuk
memperbaiki hal di atas maka dilakukan perbaikan dengan dilakukan perbaikan pada siklus Il yaitu
guru dan observer harus memperhatikan siswa dalam berdiskusi terutama pada penyelesaian contoh
soal BKS yang mengacu pada kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan dalam
berdiskusi (talk). Guru menjelaskan kepada siswa bahwa kemampuan komunikasi matematis secara
lisan sangat bermanfaat untuk ditingkatkan karena guru dan teman sekelasnya dapat mengetahui
ide-de atau gagasan matematika yang digunakan untuk mendapatkan solusi matematika yang
dihadapi dalam pelelajaran matematika khususnya dalam kegiatan berdiskusi. Disamping itu,
kontrol guru terhadap keaktifan siswa harus ditingkatkan sehingga kemampuan komunikasi
matematis siswa lisan dapat meningkat hingga kategori baik.

Pada siklus 11, kemampuan komunikasi matematis siswa secara lisan berada pada kategori
baik dengan rata-rata total sebanyak 2,98. Hal ini sudah sesuai dengan indikator yang ditentukan
yaitu kemampuan komunikasi matematis secara lisan minimum berada pada kategori baik. Siswa
sudah bisa berdiskusi dengan baik, siswa mulai aktif menyampaikan ide-ide atau gagasan
matematika dalam diskusi, dan siswa sudah saling sharing strategi solusi matematika dan sudah
mulai menyelesaikan solusi matematika dalam diskusi kelompok. Namun ada beberapa siswa masih
individual dalam diskusi, belum mendengarkan dan berdiskusi tentang matematika, tidak saling
sharing strategi solusi matematika dan siswa masih belum berani dan belum aktif dalam
mengemukakan pendapatnya.

Untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis menggunakan tes
kemampuan komunikasi matematis yang dilakukan pada setiap akhir siklus. Hasil tes tersebut dapat
dilihat pada tabel 5.2 berikut :
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Tabel 5.2. Perbandingan Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Secara

Tertulis Siklus | dan Siklus 11

Analisis Siklus | Siklus 11
Hasil rata-rata tes 58,64 68,75
Jumlah siswa yang tuntas 5 10
Jumlah siswa yang tidak tuntas 13 6
Jumlah siswa yang tidak mengikuti tes 2 4
Jumlah siswa mengikuti tes 18 16
Persentase ketuntasan kelas 27,78% 62,50%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai rata-rata tes siklus | sebesar 58.64 dan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 5 siswa dengan persentase ketuntasan kelas sebesar 27,78%.
Hal ini menunjukkan bahwa indikator hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada
siklus I belum mencapai kriteria yang diharapkan yaitu persentase jumlah siswa yang minimal
berada pada kategori baik mencapai > 75% dari jumlah seluruh siswa yang tuntas sehingga perlu
diadakan siklus Il. Hal tersebut terjadi karena siswa hanya menuliskan penjelasan ide dan situasi
matematika secara tertulis namun tidak menuliskan penjelasan relasi matematika dalam
menyelesaikan soal tes, dan sebaliknya siswa hanya menuliskan penjelasan relasi matematika tetapi
tidak menuliskan idea dan situasi matematika dalam menyelesaikan soaltes.

Sedangkan bahwa nilai rata-rata tes siklus Il sebesar 68,75 dan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 siswa dengan persentase ketuntasan kelassebesar 62,50%. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator hasil tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada siklus Il belum mencapai kriteria
yangdiharapkan yaitu jumlah persentase siswa yang minimum berada pada kategori baik mencapai
>75% dari jumlah seluruh siswa yang tuntas sehingga perlu diadakan siklus I1. Hal tersebut terjadi
karena siswa hanya menuliskan penjelasan ide dan situasi matematika secara tertulis namun tidak
menuliskan penjelasan relasi matematika dalam menyelesaikan soal tes, dan sebaliknya siswa
hanya menuliskan penjelasan relasi matematika tetapi tidak menuliskan idea dan situasi
matematika dalam menyelesaikan soal tes. Selain itu karena siswa kurang maksimal dan
konsentrasi siswa terbagi dengan persiapan ulangan harian mata pelajaran yang lain yang akan
dilakukan pada hari yang sama. Memang tes ini dilakukan satu minggu sebelum pelaksanaan ujian
akhir semester genap, sehingga pada hari-hari tersebut banyak ulangan harian dari guru mata
pelajaran lain.

Dari hasil tes siklus I dan siklus Il dapat dilihat bahwa kemampuan siswa meningkat secara
bertahap, artinya tidak bisa langsung meningkat secara instan. Untuk itu perlu adanya perbaikan
lagi pada siklus selanjutnya agar indikator yang ditentukan dapat tercapai. Perbaikan tersebut
diantaranya pengalokasian waktu RPP pada kegiatan inti yaitu mendiskusikan contoh soal dan
pengerjaan latihan soal pada BKS untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa
dan untuk lebih memahami materi yangdiajarkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil tes, observasi dan analisis data serta pembahasan dalam penelitian
diperoleh: 1) Nilai rata-rata tes pada siklus | sebesar 58,64 dan siklus Il sebesar 68,75. Persentase
ketuntasan kelas pada siklus | sebesar 27,78% dan siklus 11 sebesar 62,50%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa secara tertulis mengalami peningkatan namun
belum mencapai indikator yang ditentukan; 2) Skor rata-rata total kemampuan komunikasi
matematis siswa secara lisan pada siklus | sebesar 2,43 dengan kategori cukup baik dan siklus 11
sebesar2,98 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa secara lisan mengalami peningkatan dan sudah mencapai indikator yang ditentukan; 3) Skor
rata-rata total hasil pengamatan KBM pada siklus | sebesar 2,70 dengan kategori baik dan siklus |1
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sebesar 3,15 dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe think talk write (TTW) mengalami peningkatan dan
sudah mencapai indikator yang ditentukan; dan 4) Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW) mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa namun peningkatannya
belum optimal.
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